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Abstrak

Pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan sangat penting bagi anak
untuk mengembangkan keterampilan kognitif secara optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengenalan angka pada anak usia 4
hingga 5 tahun dengan memanfaatkan media PowerPoint di TK Wilande, Desa
Leboni. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang terdiri dari dua siklus pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi . Temuan menunjukkan bahwa
penggunaan PowerPoint, yang mengintegrasikan komponen visual, audio, dan
animasi, dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak terhadap konsep
dan simbol terkait angka 1-10. Pada siklus pertama, persentase pencapaian 58,33%
pada kategori (BSH), sementara pada siklus kedua, persentasenya meningkat
menjadi 83,33% pada kategori (BSB). Penggunaan PowerPoint sebagai alat bantu
mengajar telah terbukti efektif dalam membantu anak-anak memahami konsep
bilangan secara konkret dan menarik. Penggunaan presentasi visual interaktif dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar anak secara signifikan. Oleh karena itu,
PowerPoint berfungsi sebagai alat yang menarik, menyenangkan, dan efektif untuk
membantu pelajar muda meningkatkan keterampilan pengenalan angka mereka.

Katakunci: anak usia dini, mengenal angka, media powerpoint

PENDAHULUAN

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut Golden Age.
Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang sejarah
kehidupannya. Hal ini berlangsung pada saat anak dalam kandungan hingga usia dini
yaitu usia 0-5 tahun. Namun, masa bayi dalam kandungan hingga lahir, sampai usia 4
tahun adalah masa-masa yang paling menentukan periode ini, otak anak sedang
mengalami pertumbuhan yang sangat. Perhatian terhadap anak usia dini menjadi sebuah
keniscayaan. Salah satu wujud perhatian tersebut adalah melalui pemberian pendidikan,
baik secara langsung oleh orang tua maupun melalui lembaga pendidikan anak usia dini.
Perkembangan pada masa awal kehidupan memiliki peran penting sebagai penentu bagi
tahapan perkembangan selanjutnya. (Arridho, 2023). Menurut undang-undang NO. 20
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Tahun 2003 halaman 6 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, butir 14 Pendidikan
Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak sejak lahir
sampai dengan 6 tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan rohani dan jasmani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. (Masi et al., 2022).

Kemampuan mengenal angka mengacu pada kemampuan anak untuk
mengidentifikasi dan memahami jumlah benda yang berkaitan erat dengan keterampilan
berhitung. Pemahaman konsep angka melibatkan kemampuan anak dalam menentukan
banyaknya benda serta memahami makna jumlah yang diwakili oleh angka tersebut
(Husna & Nurhafizah, 2022). Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget,
kemampuan mengenal angka pada anak usia dini berkembang sesuai dengan tahapan
perkembangan kognitifnya. Pemahaman awal mengenai angka mulai berkembang pada
tahap praoperasional, yaitu usia 2—7 tahun, dan semakin matang pada tahap operasional
konkret, yaitu usia 7-11 tahun (Marinda, 2020). Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan mengenal angka perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan
kognitif anak agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

Pada anak usia dini, kemampuan mengenal angka umumnya dimulai dari
pengenalan angka dasar 1-10, kemudian berkembang menuju pemahaman hubungan
antara lambang bilangan dan jumlah benda. Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi
anak untuk mempelajari konsep matematika yang lebih kompleks, seperti penjumlahan
dan pengurangan, serta konsep perkalian dan pembagian pada tahap perkembangan
berikutnya (Nurajijah et al., 2023). Selain itu, pemahaman angka memiliki manfaat dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menghitung jumlah benda, mengenal waktu, memahami
nilai uang, dan menyelesaikan masalah sederhana. Dengan demikian, pengenalan angka
melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak dapat mendukung perkembangan kognitif sekaligus membangun
rasa percaya diri dan minat anak terhadap kegiatan belajar (Diana, 2020).

Menurut Mahzuna (2023), standar perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun
mencakup kemampuan membilang banyak benda dari 1 sampai 10, mengenal lambang
bilangan, serta mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan yang sesuai. Indikator
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal angka tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan anak menyebutkan urutan angka, tetapi juga mencakup pemahaman
hubungan antara simbol angka dan jumlah benda yang diwakilinya. Oleh sebab itu,
kegiatan pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati,
menyebutkan, mengurutkan, dan mencocokkan angka dengan benda konkret.
Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat membantu anak
memahami konsep angka melalui pengalaman langsung, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan tidak hanya berorientasi pada hafalan.

Berdasarkan hasil observasi penelitian, kemampuan mengenal angka pada anak
mengalami peningkatan dari tahap prasiklus hingga siklus I1. Pada prasiklus, sebanyak 9
anak (75%) berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan 3 anak (25%) berada pada
kategori Mulai Berkembang (MB), sedangkan belum ada anak yang mencapai kategori
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah
tindakan pada siklus I, sebanyak 7 anak (59%) mencapai kategori BSH dan 1 anak (8%)
mencapai kategori BSB. Selanjutnya, pada siklus Il, sebanyak 10 anak (83%) mencapai
kategori BSB dan 2 anak (17%) berada pada kategori BSH. Hasil tersebut menunjukkan
adanya perkembangan kemampuan mengenal angka yang signifikan secara deskriptif
setelah penerapan tindakan pembelajaran. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini dapat membantu
mereka mengenal lambang bilangan dan memahami jumlah benda secara lebih baik.
Dengan demikian, tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan
berhasil meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak berdasarkan hasil
observasi yang diperoleh

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan “pembelajaran”
kata media secara harfiah berarti perantaraan atau pengantar, sedangkan Kkata
pembelajaran diartikan sebagai kondisi untuk membantu seseorang untuk melakukan
status kegiatan belajar. Dari definisi yang telah dikemukakan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pegertian media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan belajar (Arijumiati et al., 2021). Media merupakan kata jemak dari medium yang
artinya pengantar atau perantara yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan
pesan kepada komunikan dalam mencapai efek tertentu. Kata media berasal dari bahasa
latin “medio” dalam bahasa latin media diartikan sebagai antara. Media merupakan
bentuk jamak dari medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar
(Parameswara & Furnamasari, 2023). Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran, karena dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran tersebut. Selain itu, media pembelajaran juga memengaruhi
psikologis siswa yang mana mampu menunjang kemampuan siswa dan terbukti
meningkatkan pemahamannya dengan cara yang menarik (Hasanah et al., 2021).

Berdasarkan observasi awal di TK Wilande di Desa Leboni, ditemukan bahwa
sebagian besar anak masih kesulitan mengenali konsep dan simbol bilangan. Hal ini
disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih abstrak dan monoton, dengan guru
yang hanya menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan kartu bilangan
sederhana. Kondisi ini menyebabkan anak-anak cepat bosan dan kurang antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Saat ini media pembelajaran berbasis teknologi yang masih eksis digunakan
dalam pembelajaran di kelas yaitu media PowerPoint. PowerPoint adalah bagian dari
perangkat lunak Microsoft office yang dilengkapi dengan fitur-fitur yang bisa
memunculkan efek, animasi dan suara. PowerPoint biasanya digunakan untuk
penyampaian materi atau presentasi dalam bentuk slide-slide. Penyajian PowerPoint
untuk anak-anak perlu dilengkapi dengan gambar, suara, efek animasi, dan warna-warna
cerah sehingga anak dapat tertarik dan antusias pada saat belajar (Istiyawati & Sunardi,
2022). PowerPoint adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu
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program aplikasi computer dibawa Microsoft Office. Presentasi PowerPoint adalah suatu
cara yang digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan tentang segala hal yang
dirangkum dan dikemas kedalam beberapa slide sehingga orang menyimak lebih dapat
memamhami penjelasan melalui visualisasi yang terangkum dalam slide, baik berupa teks
gambar / grafik, suara, film dan sebagainya (Kusuma et al., 2022). Penggunaan media
PowerPoint dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga pembelajaran
lebih menarik, dan siswa lebih mudah menerima materi juga tersampaikannya ilmu yang
disampaikan oleh pendidik. Jika melihat karakteristik anak usia dini yang sangat aktif
dalam belajar dan membutuhkan hal yang konkret, maka manfaat media tentunya dapat
diaplikasikan pada bidang pendidikan anak usia dini. Manfaat media pembelajaran bagi
anak usia dini yaitu untuk menarik perhatian anak saat belajar dan memfokuskan anak
pada proses pembelajaran (Praptaningrum et al., 2023).

Selain itu, penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran anak usia dini
dapat membantu pendidik menyajikan materi secara lebih sistematis melalui perpaduan
teks, gambar, warna, animasi, dan suara yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Penyajian materi yang menarik dan interaktif dapat merangsang rasa ingin tahu,
meningkatkan motivasi belajar, serta membantu anak memahami konsep yang
sebelumnya sulit dipahami apabila hanya disampaikan secara lisan. Dalam kegiatan
pembelajaran, pendidik perlu menyesuaikan isi dan tampilan PowerPoint dengan usia,
kebutuhan, serta kemampuan anak agar informasi yang disampaikan mudah dipahami.
Dengan demikian, media PowerPoint tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan, meningkatkan keterlibatan aktif anak, dan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran secara optimal.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul "Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka dengan Media PowerPoint pada
Anak Usia 4-5 Tahun di Taman Kanak-kanak Wilande Desa Leboni". Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan solusi atas rendahnya kemampuan mengenal angka pada
anak dan menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan media pembelajaran
inovatif untuk pendidikan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Wina Sanjaya
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk kegiatan penelitian
yang dilakukan di dalam kelas untuk mengatasi permasalahan pembelajaran melalui
refleksi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan upaya
pengembangannya (Mangkoso, 2024). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metode
penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas
mereka. PTK melibatkan langkah-langkah sistematis yang melibatkan pengamatan,
refleksi, dan tindakan untuk mencapai perbaikan yang berkelanjutan. (Gea Aprilyada et
al., 2023).

Penelitian ini dilaksanakan di TK Wilande, Desa Leboni, dan direncanakan akan
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu pada bulan Juli 2025.
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Subjek penelitian ini adalah 12 siswa dari Kelompok A TK Wilande, Desa Leboni.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Data yang dikumpulkan melalui setiap kegiatan observasi di setiap siklus
dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik persentase deskriptif untuk
mengidentifikasi tren yang muncul selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh
kemudian disajikan dalam bentuk naratif agar lebih mudah dipahami dan terorganisir
secara sistematis. Berdasarkan data deskriptif ini, peneliti menyimpulkan tingkat
peningkatan keterampilan pengenalan angka anak yang telah dicapai selama proses
pembelajaran. Target indikator keberhasilan ini adalah peningkatan keterampilan
pengenalan angka anak, yang ditandai dengan kriteria pencapaian persentase keseluruhan
yang mencapai tingkat sangat baik, yaitu 76%-100% ( Mangkoso, A. 2024.).

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi, yang penting untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan
kemampuan pengenalan angka anak usia dini. Alat ini digunakan untuk memantau
perkembangan anak dalam mengenali angka 1-10 melalui kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan PowerPoint. Instrumen penelitian diuraikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1
Instrumen Penilaian

bilangan
2. Mengenal lambang
bilangan

Indikator Aspek yang dinilai
Siklus | Siklus 11
1. Mengenal konsep Anak dapat mengenali bentuk | Anak dapat menyebutkan
dan lambang lambang angka 1-5 angka 1-10

Anak dapat mengenal bentuk
lambang angka 6-10

Anak mampu menunjukan
angka yang disebutkan pada
layar PowerPoint

Anak dapat mencocokan
jumlah benda dengan angka
yang sesuai

Anak dapat
mengurutan angka di
layar dari kecil ke besar
dengan benar

Anak dapat mengenali urutan
angka yang di tampilkan

Anak  dapat
angka 1-10

menyebutkan

Anak mampu menghitung
jumlah benda yang
ditampilkan pada
layarPowerPoint dengan benar
Anak berani menyebutkan
angka di depan teman-
temannya

Sumber : kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus 11 2026

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi mengenai kemampuan pengenalan angka anak di TK Wilande

Desa Leboni sebelum dilakukan intervensi disajikan dalam tabel berikut:
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Table 2

Rekapulasi hasil observasi kondisi awal Sebelum Tindakan (Pra Siklus)
Kemampuan Mengenal Angka

Kriteria Kondisi Awal
Jumlah Anak Persentase (0%)
BB 9 75%
BM 3 25%
MSH -
BSB -

Sumber : Hasil Observasi Awal 2026

Pada tabel 1 di atas, terlihat bahwa kemampuan mengenal angka pada anak masih
dalam kategori rendah; oleh karena itu, kegiatan pengenalan angka dilakukan
menggunakan media PowerPoint. Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan
pada tanggal 07, 08, 09, 10, dan 11 Juli 2025, meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.

Siklus awal pertemuan pertama pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin, 07
Juli 2025. Peneliti mulai mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk kegiatan
tersebut, antara lain menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH),
menyiapkan LCD dan laptop, serta menyiapkan lembar observasi untuk menilai anak.
Kegiatan awal dimulai dengan peneliti mengucapkan salam pembuka, mengajak anak
berdoa bersama, menyampaikan sarana pembelajaran yang akan digunakan, serta
mengajak anak melakukan ice breaking agar suasana belajar lebih menyenangkan.
Kegiatan inti dimulai pukul 08.00-09.00 WIB. Pada tahap ini, peneliti menampilkan
angka 1-5 satu per satu melalui media PowerPoint dan meminta anak menyebutkannya.
Selanjutnya, anak diajak mencocokkan angka dengan jumlah benda yang sesuai di layar,
serta mengurutkan angka 1-5 menggunakan media PowerPoint. Di akhir sesi, setelah
anak-anak menyelesaikan tugas mereka, peneliti mengulas apa yang telah mereka pelajari
hari itu dan menguraikan rencana untuk hari berikutnya. Sesi ditutup dengan doa bersama
sebelum semua orang pulang.

Pertemuan kedua untuk pembelajaran siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 08
Juli 2025. Sebelum memulai sesi, peneliti menyiapkan rencana pembelajaran, proyektor
LCD, laptop, dan lembar observasi untuk mengevaluasi kemajuan anak-anak. Dalam
kegiatan pendahuluan, peneliti menyapa siswa, memimpin doa bersama, menguraikan
bahan ajar yang akan digunakan, dan berbagi beberapa motivasi pagi, menyanyikan lagu
bersama siswa. Sesi utama berlangsung dari pukul 08:00 hingga 09:00 WITA, diawali
dengan peneliti menunjukkan angka 6 hingga 10 secara individual dalam presentasi
PowerPoint dan meminta anak-anak untuk menyebutkannya. Anak-anak kemudian
memasangkan angka-angka tersebut dengan jumlah objek yang sesuai yang ditampilkan
di layar dan mengurutkan angka 6 hingga 10 menggunakan perangkat PowerPoint. Sesi
ditutup dengan tinjauan pembelajaran hari itu, pratinjau kegiatan hari berikutnya, dan doa
penutup sebelum siswa pulang.

Pertemuan ketiga pembelajaran Siklus I berlangsung pada hari Rabu, 09 Juli 2025.
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Peneliti menyiapkan semua materi pembelajaran yang diperlukan, termasuk rencana
pembelajaran, proyektor LCD, laptop, dan lembar observasi. Sesi diawali dengan
sambutan, doa bersama, presentasi sumber belajar, dan motivasi pagi melalui lagu anak-
anak. Kegiatan inti berlangsung dari pukul 08.00 hingga 09.00 WITA, di mana peneliti
menayangkan slide PowerPoint berisi gambar benda (misalnya 4 apel, 7 balon
semangka).Setelah itu, anak diminta maju untuk memilih angka yang sesuai dengan
jumlah benda pada slide, Guru dan anak menghitung jumlah benda di layar secara
bersama-sama. Sebagai penutup, peneliti meninjau pembelajaran hari itu, menguraikan
kegiatan hari berikutnya, dan diakhiri dengan doa bersama sebelum anak-anak pulang.

Pelaksanaan pembelajaran siklus | pertemuan keempat dilaksanakan pada hari
Kamis, 10 Juli 2025. Peneliti menyiapkan kembali RPPH, LCD, laptop, dan lembar
observasi untuk penilaian anak. Kegiatan awal dimulai dengan salam pembuka, doa
bersama, penyampaian sarana pembelajaran, pemberian semangat pagi, dan menyanyikan
lagu bersama. Pada kegiatan inti, peneliti menampilkan slide berisi angka 1-10, Anak
diminta menyebutkan bersama-sama, Menampilkan angka terakhir (misalnya 7), lalu
pilihan angka selanjutnya. Guru mengajak anak menyimpulkan bahwa angka memiliki
urutan pasti dari kecil ke besar dan sebaliknya. Kegiatan diakhiri dengan pengulasan
materi, penyampaian rencana kegiatan selanjutnya, dan doa bersama sebelum pulang.

Pelaksanaan pembelajaran siklus | pertemuan kelima dilaksanakan pada hari
Jumat, 11 Juli 2025. Peneliti menyiapkan RPPH, LCD, laptop, dan lembar observasi
untuk keperluan pembelajaran. Kegiatan awal diawali dengan salam pembuka, doa
bersama, penyampaian sarana pembelajaran, serta pemberian semangat pagi melalui lagu
anak-anak. Kegiatan inti dilaksanakan pukul 08.00-09.00 WITA. Pada sesi ini, menunjuk
angka pada slide, anak menyebutkan bersama-sama, Guru menayangkan beberapa angka
acak, anak berebut menyebutkan angka terlebih dahulu selanjutnya anak diminta maju
menyebutkan angka 1-10 dengan suara jelas. Kegiatan diakhiri dengan pengulasan
pembelajaran hari itu, penyampaian kegiatan esok hari, dan doa Bersama sebelum anak
pulang.

Tabal 3
Hasil Observasi Siklus |
Kriteria Siklus |

Jumlah anak Persentase
BB 1 8%
MB 3 25%%
BSH 7 59%
BSB 1 8%
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Hasil refleksi pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama sampai
kelima menunjukkan bahwa satu anak (8%) masuk dalam kategori Belum Berkembang
(BB), tiga anak (25%) masuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB), tujuh anak (59%)
masuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan satu anak (8%) masuk
dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Adapun hambatan pada pelaksanaan
pembelajaran Siklus | meliputi metode yang kurang variatif, perhatian beberapa anak
yang mudah teralihkan sehingga memerlukan pendekatan yang lebih interaktif, serta

penggunaan media PowerPoint yang masih
Gambar 4. Diagram batang siklus I perl u di pad ukan dengan strategi
pembelajaran lain yang lebih efektif.
Rencana perbaikan pada siklus berikutnya
mencakup peningkatan kreativitas guru
dalam merancang kegiatan, penyediaan
aktivitas yang lebih interaktif, serta
penerapan strategi pembelajaran yang lebih
g beragam untuk meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman anak.

® Dapat disimpulkan bahwa
. kemampuan mengenal angka pada anak

100 Diagram Batang Hasil Observasi Siklus |

80

entase (%)
@
=]

Pe:

& e 658 kelompok A TK Wilande Desa Leboni
mendapat presentase 59% (BSH) dan belum
Sumber : hasil obsevasi siklus I, 2026 mencapai indikator yang di inginkan yaitu

berkembang sangat baik (BSB) dengan

pencapaian nilai 76%-100%. Untuk itu maka di lanjutkan pada Siklus ke I1.

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Senin, tanggal 21 Juli 2025. Peneliti mulai mempersiapkan segala materi yang
diperlukan, antara lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), alat bantu
berupa LCD dan laptop, serta lembar observasi sebagai media penilaian anak.

Pada pertemuan pertama Siklus Il, yang dilaksanakan pada hari Senin, 21 Juli
2025, peneliti menyusun daftar kebutuhan pembelajaran. Kegiatan awal diawali dengan
salam pembuka, doa bersama, ungkapan terima kasih atas materi yang telah dipelajari
sebelumnya, dan penjelasan tujuan pembelajaran serta kegiatan yang akan dilakukan.
Kegiatan inti diawali dengan anak-anak menyebutkan angka-angka yang ditampilkan di
layar dan berhitung bersama. Pada sesi ini, menunjuk angka pada slide, anak
menyebutkan bersama-sama, Guru menayangkan beberapa angka acak, anak berebut
menyebutkan angka terlebih dahulu selanjutnya anak diminta maju menyebutkan angka
1-10 dengan suara jelas. Pada kegiatan penutup, peneliti mengulas pembelajaran hari itu,
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan keesokan harinya, memimpin doa, dan
menutup kegiatan.

Pada pertemuan kedua siklus II yang dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Juli 2025,
peneliti kembali mempersiapkan segala keperluan pembelajaran. Kegiatan awal dilakukan
dengan salam, doa, dan pengulangan materi angka sebelumnya. Peneliti menampilkan slide
angka 1-10 dengan gambar menarik, Anak diminta menunjukkan angka yang dimaksud di
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slide PowerPoint, misalnya:“Tunjukkan angka 6!” selanjutnya, Beberapa anak diminta ke
depan untuk menyebutkan dan menunjukkan angka dari 1-10 secara berurutan. Kegiatan
ditutup dengan refleksi singkat, penjelasan rencana kegiatan berikutnya, dan doa penutup.

Pertemuan ketiga siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Juli 2025. Kegiatan
diawali dengan salam, doa, dan apresiasi pembelajaran angka sebelumnya. Dalam kegiatan
inti, peneliti menampilkan PowerPoint dengan angka yang disusun secara acak dan
mengajak anak untuk menata kembali urutan angka tersebut di layar selanjutnya
menyusun angka 1-10 secara urut dan anak menyebutkan urutan angka setelah selesai.
Pada bagian penutup, peneliti kembali mengulas kegiatan hari itu, menjelaskan rencana
kegiatan berikutnya, dan menutup dengan doa bersama.

Pada pertemuan keempat yang dilaksanakan pada hari Kamis 24 Juli 2025,
kegiatan diawali dengan salam, doa, dan penjelasan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan
inti Menunjuk satu per satu benda sambil menghitung suara keras selanjutnya Anak
membandingkan: Gambar satu slide dengan slide lain Mana yang lebih banyak atau lebih
sedikit dan Anak menyampaikan hasil: “Ada 5 apel.”
“Di sini ada 8 bola.” Peneliti kemudian menutup kegiatan dengan mengulas kembali
pembelajaran dan doa bersama sebelum anak pulang.

Pertemuan kelima siklus Il dilaksanakan pada hari Senin, 25 Juli 2025. Kegiatan
awal dilakukan dengan salam, doa, dan penjelasan ulang materi angka sebelumnya.
Kegiatan inti peneliti menampilkan slide berisi angka acak, peneliti bertanya: “Ini angka
berapa?” “Siapa yang mau mencoba menyebutkannya di depan?” Anak menyebutkan
kembali rangkaian angka 1-10 bersama-sama. Sebagai penutup, peneliti memberikan
refleksi pembelajaran, menjelaskan kegiatan yang akan datang, dan menutup dengan doa
bersama.

Tabal 4
Hasil Observasi Siklus Il
Kriteria Siklus 11
Jumlah Anak Persentase (0%)

BB - -

MB - -
BSH 2 17%

BSB 10 83%

Sumber : Hasil observasi siklus |

Hasil refleksi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 pertemuan pertama sampai
kelima menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
pengenalan angka anak dibandingkan siklus sebelumnya. Pada siklus ini, tidak ada anak
yang masuk dalam kategori Belum Berkembang (BB) atau Mulai Berkembang (MB). Hal
ini menunjukkan bahwa semua anak mencapai tingkat perkembangan yang memuaskan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dua anak (17%) berada dalam kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), sementara sepuluh anak (83%) berada dalam kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa
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memiliki pemahaman yang sangat baik tentang konsep bilangan, karena mereka dapat
mengenali, menyebutkan, dan mencocokkan simbol bilangan dengan jumlah objek
dengan tepat. Menurut Zayyana Zahrotul Fitri (2023) penerepan media PowerPont dapat
mengembangkan kemempuan anak mengenal angka dan huruf. Anak mampu menyebut
dan membilang angka dan huruf serta dari hasil pelaporan anak mampu menyelesaikan
dengan nilai berkembang sesuai harapan (BSH).

Dengan demikian, hasil dari siklus Il menunjukkan bahwa langkah-langkah yang
diterapkan efektif berdasarkan indikator yang ditetapkan. Penggunaan media PowerPoint
untuk pembelajaran secara signifikan meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
mengenali angka. Oleh karena itu, para peneliti menyimpulkan tindakan mereka dalam
siklus ini, karena tujuan penelitian telah tercapai.

Tabel 5
Observasi kemampuan mengenal angka Pra siklus, siklus I, dan siklus |1

Kategori Prasiklus Siklus | Siklus 11
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Anak Anak Anak
BB 9 75% 1 8%
MB 3 25% 3 25% -
BSH - - 7 59% 2 17%
BSB - 1 8% 10 83%

Sumber : Hasil observasi pra siklus, siklus I dan siklus Il

Berdasarkan tabel hasil observasi kemampuan mengenal angka, pada tahap
prasiklus terlihat bahwa kemampuan anak masih tergolong rendah. Dari 12 anak yang
menjadi subjek penelitian, sebanyak 9 anak (75%) berada pada kategori Belum
Berkembang (BB), sedangkan 3 anak (25%)
berada pada kategori Mulai Berkembang (MB).
Belum terdapat anak yang mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun

Gambar 4
Diagram Batang Perbandingan Perkembangan
Anak Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II.

Observasi Kemampuan Mengenal Angka
Pra Siklus, Siklus |, dan Siklus Il

Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah
dilakukan tindakan pada siklus |, terjadi
peningkatan kemampuan mengenal angka, yaitu

jumlah anak pada kategori BB menurun menjadi
1 anak (8%), kategori MB sebanyak 3 anak
(25%), kategori BSH meningkat menjadi 7 anak
(59%), dan kategori BSB sebanyak 1 anak (8%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tindakan yang diberikan mulai memberikan dampak positif terhadap perkembangan
kemampuan anak dalam mengenal angka.

Pada siklus I1, peningkatan kemampuan mengenal angka semakin terlihat. Tidak
terdapat lagi anak yang berada pada kategori BB dan MB, sedangkan 2 anak (17%)
mencapai kategori BSH dan 10 anak (83%) mencapai kategori BSB. Dengan demikian,
sebanyak 83% anak telah menunjukkan kemampuan mengenal angka pada kategori

St
e Ban

Kategor

Sumber : Data hasil Hasil Penelitian 2026
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Berkembang Sangat Baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran
yang dilaksanakan secara bertahap dari prasiklus hingga siklus Il efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak. Oleh karena itu, tindakan pada
siklus 1l dapat dinilai berhasil dalam mencapai tujuan penelitian, terutama dalam
mengembangkan kemampuan anak mengenali angka sesuai dengan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada TK Wilande Desa Leboni dapat
disumpukan bahwa penggunaan media PowerPoint dalam mengenal angka dapat
diterapkan. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai kemampuan
anak mengenal angka pada tahap siklus | yaitu sebesar 58,33% pada kriteria baik dan
pada tahap siklus Il nilai kemampuan mengenal angka yaitu sebesar 83,33 pada kriteria
sangat baik dan telah mencapai indikator keberhasilan Berkembang Sangat Baik (BSB)
yaitu pada rentang 75%-100%. Adapun kegiatan pembelajaran pada Siklus | dan Siklus
I, dapat disimpulkan bahwa metode kegiatan yang diterapkan dalam penelitian ini
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Pada Siklus I, kegiatan pembelajaran berfokus pada mengenal angka 1-5
(pertemuan pertama), angka 6-10 (pertemuan kedua), mencocokkan angka dengan
jumlah benda (pertemuan ketiga), mengurutkan angka 1-10 (pertemuan keempat), hingga
keberanian anak menyebutkan angka 1-10 secara mandiri (pertemuan kelima). Media
PowerPoint memberikan tampilan visual yang menarik sehingga anak lebih mudah
memahami materi yang disampaikan. Pembelajaran dilakukan secara interaktif melalui
kegiatan menyebutkan angka, mencocokkan gambar dengan angka, mengurutkan angka,
hingga tampil ke depan kelas.

Pada Siklus Il, pembelajaran difokuskan pada memanfaatkan media PowerPoint
dengan lebih variatif, seperti menampilkan angka acak, gambar benda, perbandingan
jumlah, serta latihan menyebutkan angka secara individu maupun berkelompok. Anak
semakin aktif berebut menjawab dan lebih percaya diri maju ke depan untuk
menyebutkan angka 1-10. Selain itu, kegiatan mengurutkan angka dan membandingkan
jumlah benda membantu memperkuat konsep matematika dasar, seperti urutan bilangan
dan banyak-sedikit.

Dengan demikian, metode kegiatan pembelajaran berbasis media PowerPoint
yang diterapkan pada Siklus | dan Siklus Il terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan anak dalam mengenal angka. Proses pembelajaran yang menyenangkan,
variatif, dan berpusat pada anak mampu menarik perhatian serta meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik.
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